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Puji Syukur atas Kehadirat Allah SWT atas Rahmat yang diberikan-NYA sehingga 

Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta pelantikan Ikatan Alumni 

Periode 2020-2024 Jurusan Kimia Unimed selesai tersusun dan dapat kami hadirkan ke 

hadapan pemabaca. Prosiding ini adalah kumpulan dari artikel pada bidang Kimia dan 

Pendidikan Kimia. 

Penyebarluasan hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan 

penguatan kerjasama mitra dengan Unimed. Hal ini berarti pengupayaan untuk menempatkan 

hasil penelitian sebagai bagian dari kegiatan penumbuhan budaya IPTEK Inovatif. Melalui 

langkah-langkah yang konkrit dan terpadu dalam mengelola hasil-hasil penelitian di Jurusan 

Kimia. Jurusan Kimia FMIPA UNIMED terus berupaya untuk meningkatkan kualitas dalam 

tridarma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang penelitian mahasiswa dan dosen untuk 

menjadi lebih baik. Penerbitan Prosiding ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dan stakeholder lainnya dalam mengakses hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Jurusan kimia FMIPA Unimed mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu terselenggaranya penulisan 

prosiding ini. 

 

 

 

Medan,  Desember 2020 

Ketua Jurusan Kimia 

 

 

 

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 



 
 

KATA SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU 

PENGETAHUAN ALAM  UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan 

Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan 

Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh 

peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed. 

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri 

karena semua aktivitas yang kita lakukan harus mengikuti protokol kesehatan, sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional 

secara virtual ini dapat dijadikan peluang karena pelaksanaanya bisa lebih murah dan efisien, 

sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

lebih efisien. 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/ 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan 

teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan 

Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed 

tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju 

Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker  Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman, 

M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi 

S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus Ikatan Alumni 

Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan 

dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas 

tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi 

dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari 

pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 

Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan 

yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya 

berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan 



 
 

kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama 

civitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti 

kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed, dengan memohon kepada Allah swt, 

semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan ini dapat terwujud.   

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 

Medan,   Desember 2020 
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Abstrak: 

Dilakukan substitusi bahan baku dari CPKO (Crude Palm Kernel Oil) menjadi RBDCNO (Refined 

Bleached Deodorized Coconut Oil) untuk memproduksi beberapa varian produk oleokimia yang terhidrogenasi. 

Proses pemisahan dan fraksinasi dilakukan dengan menggunakan parameter proses dan kondisi operasi standar 

yang sebelumnya digunakan untuk menghasilkan produk oleokimia dengan CPKO sebagai bahan baku 

sebelumnya. Hasil pemisahan dengan uap bertekanan (CNOFA) dilewatkan ke tahapan hidrogenasi sebelum 
difraksinasi. Varian produk menunjukkan warna yang lebih baik dari dibandingkan dengan produk yang berasal 

dari PKOFA tetapi distribusi rantai karbon berfluktuasi . Light end (D810), Asam Miristat (FA1499) dan Heavy 

End (D168) mengalami ketidaksesuaian pada spesifikasi komposisi karbon. Parameter Heat Stability(HS) juga 

tidak sesuai spesifikasi pada Heavy End. Penyesuaian dengan penambahan Asam Palmitat 98% ke tanki 

pencampuran harus dilakukan karena distribusi rantai karbon berada di luar jangkauan. Warna HS setelah 

penyesuaian lebih tinggi dari CPKO tipikal. Bilangan peroksida (POV) dari produk campuran stabil <1 setelah 

delapan minggu. Parameter proses yang digunakan untuk menghasilkan produk oleokimia dengan CPKO sebagai 

bahan baku tidak dapat digunakan untuk menghasilkan semua varian produk dengan spesifikasi yang memenuhi 

standar ketika bahan baku RBDCNO dengan spesifikasi yang sama digunakan sebagai pengganti. 

Kata kunci: 

Oleokimia, RBDCNO, CPKO, Pemisahan, Fraksinasi, Asam Laurat, Asam Miristat. 
 

Abstract: 

Raw material is substituted from CPKO (Crude Palm Kernel Oil) to RBDCNO (Refined Bleached 

Deodorized Coconut Oil) to produce several variants of hydrogenated oleochemical products. The separation and 

fractionation process is carried out using standard process parameters and operating conditions that were 

previously used to produce oleochemical products with CPKO as the previous raw material. The results of 

splitting with pressurized steam (CNOFA) are passed to the hydrogenation stage before being fractionated. 

Product variants show better color than products from PKOFA but the distribution of carbon chains fluctuates. 

Light end (D810), Myristic Acid (FA1499) and Heavy End (D168) experienced out of specification in parameter 

carbon composition specifications. Heavy end Heat Stability (HS) parameter also does not meet the 

specifications. Adjustmentsby addition of 98% Palmitic Acid to the mixing tank must be made because the 

distribution of the carbon chain is out of range. HS color after adjustment is higher than typical CPKO. The 

peroxide number (POV) of the mixed product is stable <1 after eight weeks. The process parameters used to 

produce oleochemical products with CPKO as raw materials cannot be used to produce product variants with 

specifications that meet the standards when RBDCNO raw materials with the same specifications are used 

instead. 

Keywords: 

Oleochemical, RBDCNO, CPKO, Splitting, Fractionation, Lauric Acid, Myritic Acid 
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PENDAHULUAN 

Sumber minyak dan lemak berasal dari 

berbagai bahan baku nabati dan hewani 

(misalnya, lemak, lemak babi) dengan 

bahan baku nabati yaitu kedelai, kelapa 

sawit, minyak lobak dan minyak bunga 

matahari merupakan jumlah yang paling 

banyak diproduksi (Gbr. 1). 
 

 

Gambar 1. Produksi dunia dan penggunaan minyak 

dan lemak (1998, dalam juta ton) serta komposisi 

minyak kelapa. 

 
Dari sekitar 101 juta ton lemak dan 

minyak yang diproduksi di seluruh dunia 

pada tahun 1998, sejauh ini sebagian besar 

digunakan dalam bahan makanan / pangan 

manusia. Dalam industri oleokimia, sekitar 

14 juta ton diproduksi untuk itu. Data 

menunjukkan bahwa dalam beberapa tahun 

terakhir, jumlah yang diproduksi terus 

meningkat    sekitar    3%    per     tahun- 

nya. Diperkirakan tren ini akan berlanjut 

dalam jangka menengah dan panjang. 

Komposisi asam lemak yang terkandung 

dalam minyak (distribusi asam lemak) 

menentukan penggunaan lebih lanjut dari 

minyak. Perhatian khusus harus diberikan 

kepada pada minyak kelapa (Coconut Oil) 

dan minyak inti sawit (Palm Kernel Oil, 

minyak laurat) karena tingginya asam 

lemak dengan rantai pendek atau sedang 

(terutama karbon C12 dan C14). Asam- 

asam lemak ini sangat cocok untuk diproses 

lebih lanjut menjadi surfaktan untuk bahan 

pencuci dan pembersih serta kosmetik. 

Baik minyak kelapa dan minyak inti 

sawit merupakan bahan baku impor dalam 

industri oleokimia. Oleokimia didefinisikan 

sebagai bahan kimia yang terbuat dari 

minyak. Minyak kelapa sendiri diposisikan 

dengan baik karena memiliki keunggulan 

unik karena komposisi asam lemaknya 

termasuk dalam spektrum rantai karbon 

yang diinginkan untuk produksi oleokimia. 

Fraksi utama C12 – C14 dari minyak kelapa 

sangat dicari. Fraksi asam lemak kaproat 

hingga kaprat (C6 – C10) pada Light End 

adalah bahan yang baik untuk plasticizer 

dan untuk ester poliol. Yang terakhir 

digunakan dalam oli performa tinggi untuk 

mesin jet dan untuk pelumas generasi baru. 

Fraksi ini juga bahan baku untuk trigliserida 

rantai menengah yaitu komponen lemak 

untuk bahan makanan yang sangat berharga. 

Sedangkan fraksi utama mulai dari laurat 

hingga stearat C12 – C18 adalah bahan 

baku utama untuk turunan selanjutnya 

yakni fatty alcohol. 

Berdasarkan data dari 25 tahun terakhir 

yang dihimpun dari indexmundi.com, rasio 

harga minyak kelapa dengan minyak inti 

sawit cenderung berfluktuasi. Dari 1996 

hingga awal 2014 rasio harga cenderung di 

bawah 1. Namun, pada pertengahan 2014, 

rasio harga minyak kelapa dengan minyak 

inti sawit mulai meningkat seiring dengan 

perkembangan teknologi penyulingan. 

Dengan menggunakan bahan baku yang 

lebih mahal dengan teknologi pemurnian 

baru, diharapkan turunan oleokimia yang 

dihasilkan juga dapat dijual dengan harga 

bersaing dan dengan kualitas yang lebih 

baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji 

coba menggunakan RBDCNO sebagai 

bahan baku pengganti di Pabrik Fraksinasi 

Oleokimia berbasis CPKO. 
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METODE 

Uji coba dilakukan untuk memvalidasi 

C14 13-19 

C16 5-11 

 

 

 

 

Fraksinasi  Menggabungkan [D810, Asam 

Laurat (C12), Asam Miristat (C14), D168] ke 

dalam tangki sebagai produk terhidrogenasi. 

 

2.1. Spesifikasi RBDCNO 

Bahan baku yang digunakan adalah 

Refined Bleached Deodorized Coconut Oil 

dengan kandungan kimia Campuran 

Trigliserida C6-C20. Dari pemasok, 

diketahui bahwa bahan ini memproses 

melalui tahapan berikut: 
 

 

Gambar 2. Tahapan menghasilkan RBDCNO. 

 
Tabel 1. Spesifikasi RBDCNO yang digunakan 

 

 

 

 

 
Others - 

 

 

 

2.2. Process Control 

Percobaan ini dilakukan di salah satu industri 

oleokimia di Deli Serdang, Sumatera Utara, 

Indonesia . Proses pemisahan dan fraksinasi 

dilakukan dengan menggunakan parameter 

proses atau kondisi operasi standar yang 

biasanya digunakan untuk menghasilkan 

produk oleokimia dengan CPKO sebagai 

bahan baku karena tidak ada data validasi 

tentang penggunaan RBDCNO sebagai 

bahan baku sebelumnya 

 

2.3. Metode Pengujian & Rencana 

Pengambilan Sampel untuk Pemeriksaan 

Kualitas 

Parameter yang dianalisis dianalisis dapat 

dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. Hampir 

semua metode menggunakan metode AOCS 

dan JOCS. Analisis dilakukan di 

laboratorium internal yang telah terakreditasi 

ISO 17025. 

 
Tabel 2. Parameter uji dan Metode Analisa yang 

Digunakan 
 

 

Parameter Uji Metode Analisa 
 

 

     Warna (Lovibond) AOCS Cc 13e - 92 
Parameter RBDCNO Spec 

FFA (Free Fatty Acid) 0.1% max 

Bilangan Asam (mg KOH/g) 0.28 max 

Warna (APHA) AOCS Td 1b - 64 

Titer AOCS Tr 1a - 64 
Komposisi Karbon (GC) AOCS Ce 2 - 66 

Bilangan penyabunan (mg 250-265 AOCS Ce 1e - 91 

Kadar Air AOCS Ca 2e - 84 

Bilangan Iodin (IV)  AOCS Tg 1 -64 

Bilangan Penyabunan (SV)  AOCS Cd 3 - 25 

Bilangan Asam (AV) AOCS Te 1a – 64 

Bilangan Peroksida (POV)  JOCS 2,4, 12-86 
 

 

Rencana pengambilan sampel oleh 

operator produksi disesuaikan dengan jadwal 

internal dan titik pengambilan yang sudah 

disetujui mulai dari in-process hingga produk 

akhir. 

Crude CNO 

Degummed 

Bleached 

Deodorized 

RBDCNO 

kualitas varian produk terhidrogenasi dari C18 1-4 

bahan baku RBDCNO dibandingkan dengan C18:1 4-8 

CPKO. Proses yang dilalui adalah: C18:2 0.5-2.5 

RBDCNO  pemisahan dengan uap C18:3 0-0.5 

bertekanan tinggi  Hidrogenasi  C20 0-1 

 

KOH/g)  

Bilangan peroksida (meq/kg) 1 max 

Unsaponification (%) 0.1% max 

Kadar air & Kotoran (%) 0.1% max 

Bilangan Iodin (% I2) 7.5-10.5 

Titer 22-27 

Colour (LOVIBOND) 1.5R/15Y max 

C6 0.4-1 

C8 5-10 

C10 4-10 

C12 45-52 
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ax 

Parameter   Varian Produk Hasil Fraksinasi  

Tabel 3. Hasil Pengujian Kualitas Varian Produk C8-18 Terhidrogenasi dari RBDCNO 

 
 

 D810 (LE) FA1299 FA1499 D168 (HE) 

Warna (APHA) 27 11 11 42 

Kadar Air (%) 0.06 0.06 0.06 0.05 

Bilangan Iodin (cg I2/g) 

Bilangan Peroksida 

0.14  
0.25 

 
0.34 

1.01 

HS (205oC C/2H/N2) 90 20 30   180  

Komposisi Karbon (%) :     

C6 1.7    

C8 43.4    

C10 37.8 1.0   

C12 16.9 99.0 1.0 0.7 

C14 0.3 0.0   98.8 4.6  

C16   0.2 48.3 

C18   45.7 

C18:1   0.3 

C18:2    

C18:3    

C20   0.3 

Unknown   0.2 

Font merah dan penandaan kuning berarti "tidak sesuai dengan spesifikasi" 
  Analisis warna HS dilakukan menggunakan produk inspec komposit dari setiap titik pengambilan sampel  

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Kualitas Pencampuran Varian Produk Hidrogenasi C8-18 Sebelum dan Setelah 

Penyesuaian Menggunakan Asam Palmitat 

 
 

PARAMETER Satuan 

 

Setelah 

dicampur 

Setelah 

ditambah 

Palmitic 

Typical 

Value C8- 

18H dari 

 

Spesifikasi 

Standar 

C08-18 

 

 
 

 

 

Warna Lovibond in 5.25” cell 
(R / Y) 0.1R / 0.5Y 0.1R / 0.5Y 0,1R / 0,8Y 0.2R/2.0Y 

 Acid CPKO  

Bilangan Asam (mg KOH/g) 272.8 273.4 270.6 265 – 275 

Bilangan Saponifikasi (mg KOH/g) 273.6 274.4 271.5 266 – 275 

Bilangan Iodin (cg I2/g) 0.18 0.18 0.20 0.5 m 32 
Titer (°C) 24.2 24.8 24.6 24.0 - 30.0 

Warna (APHA) 20 (14) 25 (17) 40 (32)  

 
 

Heat Stability (205°C/2H/N2) 

 
(APHA) 

 
100 (91) 

 
100 (91) 

 
60 (52) 

max 

Colour Heat Stability (LC in 

5.25” cell) 

Kadar Air 

(R / Y) 

 
% 

0.3 / 3.0 

 
0.06 

 

 
0.08 

 

 
0.11 

 

 
0.2 max 

Bilangan Peroksida 

Komposisi Karbon (GC) : 

C6 

 

 
% 

0.22 

 
0.3 

 

 
0.2 

  

 
0.5 max 

C8 % 7.9 6.5 6.4 5.0 - 8.0 

C10 % 6.9 6.4 6.1 5.0 - 8.0 

C12 % 50.7 50.2 50.3 47.0 - 53.0 

C14 % 20.1 20.5 17.1 15.0 - 21.0 

C16 %   7.2  9.0 9.6 8.0 - 12.0 

C18 

C18:1 

% 

% 

6.8 7.2 10.0 6.0 - 13.0 

0.5 max 

Others % 0.1  0.5 1.0 max 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Hasil Pengujian Kualitas 

3.1.1. Varian Produk Fraksinasi 

Pada Tabel 3, varian individual produk 

fraksinasi individual menunjukkan warna 

yang lebih baik daripada CPKO tetapi 

distribusi rantai karbon berfluktuasi. Light 

end (D810), Asam Miristat (FA1499) dan 

Heavy End (D168) mengalami 

ketidaksesuaian pada spesifikasi komposisi 

karbon. . Parameter Heat Stability(HS) juga 

tidak sesuai spesifikasi pada Heavy End. 

Sampel dalam kemasan disimpan di dalam 

gudang dan dilakukan pengujian stabilitas 

terhadap parameter warna (APHA dan 

Lovibond) serta bilangan peroksida. Hasil 

pengamatan terhadap parameter kualitas 

produk akhir C8-18H yang berasal dari 

bahan baku RBDCNO selama 8 minggu 

dapat dilihat di Gambar 3 yang 

menunjukkan bahwa warna produk stabil 

selama masa penyimpanan dan tidak ada 

peningkatan yang signifikan pada parameter 

bilangan peroksida. 

. 

 

 

Gambar 3. Grafik Pengujian Stabilitas Produk C8-18 Terhidrogenasi selama 8 minggu 
 

3.1.2. Pencampuran Varian ke dalam 

Tanki 

Karena hanya asam laurat (FA1299) saja 

yang memenuhi spesifikasi standar 

sedangkan Light end (D810), Asam Miristat 

(FA1499) dan Heavy End (D168) mengalami 

ketidaksesuaian pada spesifikasi komposisi 

karbon, maka dilakukan pencampuran varian 

ke dalam tanki untuk menghasilkan produk 

dengan distribusi asam lemak yang lebih 

beragam (dikenal dengan C8-18H atau 

FACN0818H). Hasil pencampuran dapat 

dilihat pada Tabel 4. Masih ditemui 

parameter yang mengalami ketidaksesuaian 

setelah pencampuran yakni kadar C16 

dibawah range yang ditetapkan. Oleh karena 

itu dilakukan penyesuaian dengan 

menambahkan Asam Palmitat 98% ke dalam 

tanki pencampuran hingga didapatkan 

komposisi karbon yang sesuai dengan standar. 

3.1.3. Uji Stabilitas (Tambahan) 

KESIMPULAN 
 

Parameter proses yang digunakan untuk 

menghasilkan produk oleokimia dengan 

CPKO sebagai bahan baku tidak dapat 

digunakan untuk menghasilkan semua 

varian produk dengan spesifikasi yang 

memenuhi standar ketika bahan baku 

RBDCNO dengan spesifikasi yang sama 

digunakan sebagai pengganti. 
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